[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah organisasi yang memiliki sumber daya dasar baik sumber
daya manusia atau keuangan untuk diproses dan menghasilkan barang dan
jasa (Kieso, 2015). Kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan sangat
bervariasi, mulai dari memproduksi barang (manufacturing), menjual barang
(merchandising), dan menyediakan jasa (service). Perusahaan manufaktur
adalah perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi. Di
Indonesia, jumlah perusahaan manufaktur dari tahun ke tahun semakin
meningkat.  Hal tersebut dapat dilihat dari grafik jumlah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berikut ini:
Grafik 1.1

Jumlah Pe rusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
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Grafik diatas menunjukan peningkatan jumlah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap tahunnya. Pada tahun
2014 jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BElI meningkat 1,44%
dari tahun 2013. Pada tahun 2015 meningkat 2,16% dari tahun 2013. Pada
tahun 2016 meningkat 2,88% dari tahun 2013. Peningkatan yang paling

signifikan terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 8,63% dari tahun 2013.

Grafik 1.2

Data perusahaan yang tercatat di BEl pada tahun 2017

15

10

5

0

0

o

o -lllrl

Manufaktur ~ Pertanian Pertambangan Property & Infrastruktur, Keuangan Perdagangan,
Real Estate  Utilitas, dan Jasa, dan
Transportasi Investasi

Sumber: http://www.idx.co.id

Grafik di atas menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur memiliki
jumlah emiten terbanyak di BEI selama tahun 2017 dengan 151 perusahaan
manufaktur. Sedangkan untuk sektor pertanian sebanyak 21 perusahaan,
untuk sektor pertambangan sebanyak 44 perusahaan, untuk sektor property &
real estate sebanyak 67 perusahaan, untuk sektor infrastruktur, utilitas, dan
transportasi sebanyak 59 perusahaan, untuk sektor keuangan sebanyak 90
perusahaan, dan untuk sektor perdagangan, jasa, dan investasi 125

perusahaan yang tercatat pada tahun 2017.
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Grafik 1.3

Struktur Perekonomian Indonesia menurut Lapangan Usaha tahun 2016
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Berdasarkan grafik di atas, struktur perekonomian Indonesia pada tahun
2016 menurut lapangan usaha didominasi oleh industri pengolahan atau
manufaktur. Hal ini ditunjukkan dengan kontribusi industri pengolahan atau
manufaktur pada tahun 2016 berada di posisi tertinggi dengan persentase
sebesar 20,51%, diikuti industri pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar
13,45%, industri perdagangan besar dan eceran sebesar 13,19%, industri
konstruksi sebesar 10,38%, industri pertambangan dan penggalian sebesar
7,21%, industri transportasi dan pergudangan sebesar 5,22%, serta industri
Jasa keuangan dan asuransi sebesar 4,20%.

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan no 29/POJK.04/2016
tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik, dinyatakan bahwa
perusahaan publik harus menyediakan laporan tahunan yang terdiri dari
ikhtisar data keuangan penting; informasi saham; laporan direksi; laporan

dewan komisaris; profil emiten atau perusahaan publik; analisis dan
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pembahasan manajemen; tata kelola emiten atau perusahaan publik; tanggung
jawab sosial dan lingkungan emiten atau perusahaan publik; laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit; surat pernyataan anggota direksi dan
anggota dewan komisaris tentang tanggung jawab atas laporan tahunan.

Dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan, terdapat perbedaan
kepentingan antara pihak principal (pemegang saham) dengan pihak agent
(manajemen). Pihak principal memiliki tujuan untuk melakukan kontrak
dalam rangka memberikan kesejahteraan bagi dirinya melalui profitabilitas
perusahaan. Sedangkan pihak agent memiliki tujuan untuk mendapatkan
bonus, sehingga hal ini memotivasi agent untuk berusaha seoptimal mungkin
dalam menyajikan laporan akuntansi sesuai dengan harapan principal
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan principal kepada agent. Dalam
hal ini, agent memiliki informasi yang lebih banyak tentang kondisi
perusahaan dibandingkan dengan principal yang tidak terlibat dalam
manajemen, sehingga menimbulkan asymetry information. Asymetry
information dapat menyebabkan agent melakukan perilaku yang tidak
semestinya .~ (disfunctional behaviour) dengan melakukan tindakan
manajemen laba (earnings management).

Manajemen laba adalah pilihan yang dapat dilakukan manajer dengan
memanfaatkan kebijakan akuntansi atau tindakan nyata yang dapat
mempengaruhi laba, sehingga mencapai tujuan pelaporan laba tertentu (Scott,

2015).
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Menurut Scott (2015) pola manajemen laba dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu:

a Taking a bath
Taking a bath adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan
cara menjadikan laba perusahaan pada periode berjalan sangat
rendah atau bahkan rugi. Teknik yang dilakukan dalam taking a
bath adalah memperbesar capital expenditure di tahun berjalan
sehingga laba di periode berjalan menjadi sangat rendah atau
bahkan rugi, dan laba di periode mendatang menjadi tinggi. Taking
a bath biasanya dilakukan pada saat reorganisasi seperti pergantian
CEO baru, sehingga kinerja CEO baru akan dinilai sangat baik
karena pencapaiannya dalam memperoleh laba.

b Income Minimization
Income Minimization adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara menjadikan laba pada periode berjalan lebih rendah
daripada laba sesungguhnya. Teknik yang dilakukan dalam income
minimization adalah dengan mengakui uang tunai sebagai
pendapatan diterima dimuka, sehingga laba pada periode berjalan
lebih rendah = daripada laba  sesungguhnya. Income
minimization biasanya dilakukan pada saat profitabilitas
perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak mendapat

perhatian secara politis.
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¢ Income Maximization
Income Maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara menjadikan laba pada periode berjalan lebih tinggi
daripada laba sesungguhnya. Teknik yang dilakukan dalam income
maximization adalah dengan mengubah metode FOB destination
menjadi FOB shipping point, sehingga laba pada periode berjalan
lebih  tinggi  daripada  periode  sebenarnya. Income
maximization biasanya dilakukan pada saat laba menurun dengan
tujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, meningkatkan
keuntungan, dan untuk menghindari dari pelanggaran atas kontrak
hutang jangka panjang.
d Income Smoothing

Income Smoothing adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara membuat laba akuntansi relatif konsisten dari periode
ke periode. Income smoothing dilakukan dengan cara meratakan
laba (menaikkan atau menurunkan laba) yang dilaporkan untuk
mengurangi  fluktuasi laba yang terlalu besar. Teknik yang
dilakukan adalah dengan mengubah metode pencatatan depresiasi
double declining menjadi straight line. Income smoothing biasanya
dilakukan pada saat fluktuasi laba perusahaan terlalu besar, agar
laba perusahaan terlihat stabil karena pada umumnya investor lebih

menyukai laba yang relatif stabil.
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Fenomena tindakan manajemen laba (earnings management) ini
sudah banyak terjadi di beberapa perusahaan dari berbagai sektor industri
yang ada di Indonesia. Contoh kasus manajemen laba yang pernah terjadi
yaitu PT Kimia Farma. PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-
obatan milik pemerintah di Indonesia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001,
manajemen Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132
milyar, dan laporan tersebut di audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa
(HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba
bersih tersebut terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah
dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma
2001 disajikan kembali (restated), karena telah ditemukan kesalahan yang
cukup mendasar. Pada laporan keuangan yang baru, laba bersih yang
disajikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6
milyar, atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada
unit Industri Bahan Baku vyaitu kesalahan berupa overstated penjualan
sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral
berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit
Pedagang Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar
dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar. Kesalahan penyajian yang
berkaitan dengan persediaan timbul karena nilai yang ada dalam daftar harga
persediaan digelembungkan. PT Kimia Farma, melalui direktur produksinya,
menerbitkan dua buah daftar harga persediaan (master prices) pada tanggal 1

dan 3 Februari 2002. Daftar harga per 3 Februari ini telah digelembungkan
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nilainya dan dijadikan dasar penilaian persediaan pada unit distribusi Kimia
Farma per 31 Desember 2001. Sedangkan kesalahan penyajian berkaitan
dengan penjualan adalah dengan dilakukannya pencatatan ganda atas
penjualan. Pencatatan ganda tersebut dilakukan pada unit-unit yang tidak
disampling oleh akuntan, sehingga tidak berhasil dideteksi. Berdasarkan
penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan
keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti standar audit yang berlaku,
namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga
tidak terbukti membantu manajemen melakukan kecurangan tersebut.
Selanjutnya diikuti dengan pemberitaan di harian Kontan yang menyatakan
bahwa Kementerian BUMN memutuskan penghentian proses divestasi saham
milik Pemerintah di PT KAEF setelah melihat adanya indikasi
penggelembungan keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan pada
semester | tahun 2002. (sumber:www.liputan6.com)

Pola manajemen laba yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
perataan laba (income smoothing), sehingga variabel dependen dalam
penelitian ini adalah perataan laba. Menurut Butar Butar dan Sudarsi et al.
(2012) perataan laba merupakan tindakan manajemen laba yang dilakukan
pihak manajer untuk mengurangi perubahan laba yang dilaporkan sehingga
laba terlihat stabil. Menurut Ghozali dan Chariri (2003) dalam Butar Butar

dan Sudarsi (2012) perataan laba terbagi menjadi 2 macam, yaitu:
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a Artificial Smoothing
Artificial smoothing vyaitu perataan laba yang berkaitan dengan
prosedur akuntansi yang diterapkan untuk mengubah biaya atau
pendapatan dari satu periode ke periode yang lain. Artificial
smoothing merupakan usaha yang dilakukan manejemen untuk
meratakan laba dengan cara manipulasi. Contohnya vyaitu
perusahaan menunda atau mempercepat pendapatan dan biaya dari
satu periode ke periode yang lain.

b Real Smoothing
Real Smoothing yaitu perataan laba yang berkaitan dengan transaksi
aktual yang dilakukan atau tidak dilakukan berdasarkan pada
pengaruh perataan terhadap laba. Real Smoothing merupakan
tindakan vyang dilakukan manajemen dalam mengendalikan
peristiwa ekonomi yang secara langsung mepengaruhi laba
perusahaan di masa yang akan datang. Contohnya yaitu perusahaan
memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi yang
diinginkan.

Tindakan perataan laba tersebut dapat merugikan banyak pihak,
karena tindakan perataan laba yang dilakukan oleh manajemen dapat
mempengaruhi kualitas laba yang dihasilkan dalam laporan keuangan
perusahaan. Perataan laba dapat menurunkan kualitas laba yang dihasilkan,
karena dengan melakukan tindakan perataan laba, pihak internal perusahaan

menyiapkan laporan keuangan yang mengandung informasi laba yang tidak
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sebenarnya, sehingga informasi yang dihasilkan menjadi bias. Dengan
adanya informasi yang bias tersebut, investor tidak dapat mengevaluasi hasil
dan risiko dari portofolio mereka secara tepat sehingga dapat menyebabkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan.

Perataan laba dalam penelitian ini diukur menggunakan Indeks Eckel,
yaitu koefisien variasi perubahan laba dibagi dengan koefisien perubahan
pendapatan. Perusahaan dikatakan melakukan perataan laba apabila nilai
indeks eckel lebih kecil dari 1, yang artinya koefisien perubahan laba lebih
kecil daripada koefisien perubahan pendapatan. Sebaliknya, perusahaan
dikatakan tidak melakukan perataan laba apabila nilai indeks eckel lebih
besar sama dengan 1, yang artinya koefisien perubahan laba lebih besar atau
sama dengan koefisien perubahan pendapatan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan tindakan perataan laba. Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu
profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan
pertumbuhan perusahaan.

Faktor pertama yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan
tindakan perataan laba adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba di masa depan (Widana dan Yasa,
2013). Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan Return on Assets
(ROA). ROA diukur dengan membandingkan laba bersih yang dihasilkan
oleh perusahaan dengan rata-rata aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Perusahaan yang menghasilkan penjualan yang tinggi akan menghasilkan
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laba bersih yang tinggi dan menghasilkan ROA yang tinggi pula. Perusahaan
yang memiliki ROA yang tinggi, menggambarkan bahwa perusahaan telah
menggunakan aset secara efisien untuk menghasilkan laba, sehingga laba
yang diperoleh pada periode tersebut lebih tinggi atau meningkat dari periode
sebelumnya. Koefisien variasi perubahan laba yang semakin besar
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan perataan laba,
karena hasil dari perhitungan indeks eckel akan lebih dari 1. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Arfan dan Shabri (2013), Ginantra dan Putra (2015),
serta Kosasih (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA berpengaruh negatif terhadap tindakan perataan laba. Namun,
hasil penelitian, Butar Butar dan Sudarsi (2012), Wahyuni, Sambharakresna
dan Carolina (2013), serta Sherlita (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
tindakan perataan laba.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tindakan perataan laba
adalah financial leverage. Menurut Febria dan Halmawati (2014) financial
leverage adalah rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
hutang perusahaan terhadap modal perusahaan. Financial leverage dalam
penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yang dapat
dihitung melalui rumus total hutang dibagi dengan total ekuitas. Semakin
kecil financial leverage perusahaan, maka DER juga semakin kecil. Semakin
kecil DER yang dimiliki perusahaan, maka menunjukkan bahwa total hutang

yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada total ekuitas perusahaan.
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Semakin kecil hutang yang di miliki oleh perusahaan menunjukkan bahwa
beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan semakin kecil. Hal ini
menyebabkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan pada tahun berjalan akan
semakin besar, sehingga dapat menimbulkan variasi perubahan laba.
Koefisien variasi perubahan laba yang semakin besar menunjukkan bahwa
perusahaan tidak melakukan perataan laba, karena hasil perhitungan indeks
eckel akan lebih dari 1. Penelitian yang dilakukan oleh Mona Yulia (2013),
Algery (2013), serta Fatmawati (2013) menyatakan bahwa financial leverage
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba, namun penelitian yang
dilakukan Butar Butar dan Sudarsi (2012), Christiana (2012), Pratiwi (2013),
Sherlita (2013), serta Ginantra dan Putra (2015) menyatakan bahwa financial
leverage tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Faktor lain yang mempengaruhi tindakan perataan laba adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari
total aktiva perusahaan pada akhir tahun (Oktavianti, 2015). Dalam penelitian
ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural total
aset. Aset adalah harta perusahaan yang digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan dan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
perusahaan. Berdasarkan total aset yang dimilikioleh perusahaan, perusahaan
yang memiliki total aset yang tinggi merupakan perusahaan yang memiliki
ukuran yang besar. Semakin besar ukuran perusahaan, artinya aset yang
dimiliki perusahaan semakin banyak. Perusahaan yang menggunakan asetnya

secara efisien akan menghasilkan laba yang tinggi. Semakin banyak aset
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yang dimiliki perusahaan, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan
semakin tinggi, sehingga menimbulkan variasi perubahan laba. Semakin
besar koefisien variasi perubahan laba yang dihasilkan perusahaan
menggambarkan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan perataan laba.
Hal ini dikarenakan hasil perhitungan indeks eckel akan menghasilkan angka
yang lebih dari 1. Ada beberapa perbedaan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, Pradipta dan Susanto (2012), Suciana (2016), dan
Fatmawati dan Djajanti (2013) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
yang diproksikan dengan logaritma natural total aset berpengaruh terhadap
tindakan perataan laba. Sedangkan Christiana (2012), Sherlita (2013),
Widana dan Yasa (2013), serta Sari (2014) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi perataan laba adalah
kepemilikan publik. Kepemilikan publik adalah tingkat kepemilikan saham
perusahaan oleh publik atau masyarakat umum diluar lingkungan perusahaan
(Putra dan Suardana, 2016). Proporsi yang besar atas kepemilikan saham oleh
publik menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang memiliki saham
perusahaan. Semakin banyak masyarakat yang memiliki saham perusahaan
menggambarkan bahwa kontrol terhadap perusahaan semakin ketat
khususnya dalam mengontrol tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
manajemen. Apabila kontrol terhadap perusahaan semakin ketat, maka
manajemen akan semakin bertanggung jawab dalam menyusun laporan

keuangan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga akan
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meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan, maka
laba yang dihasilkan perusahaan juga semakin tinggi. Apabila laba yang
dihasilkan oleh perusahaan semakin tinggi dari periode sebelumnya, maka
akan menimbulkan variasi perubahan laba yang semakin tinggi juga.
Koefisien variasi perubahan laba yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tidak melakukan perataan laba, karena hasil perhitungan
menggunakan indeks eckel akan menunjukkan hasil yang lebih dari 1.
Penelitian Putra dan Suardana (2016) menyatakan bahwa kepemilikan publik
berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan Ginantra dan Putra (2015),
serta Prayudi dan Daud (2013) menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak
berpengaruh terhadap perataan laba.

Faktor lain yang mempengaruhi perataan laba adalah pertumbuhan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan size (Octavania dan Asyik, 2014). Pertumbuhan
perusahaan dapat diukur dari pertumbuhan aset, vyaitu dengan
membandingkan antara total aset tahun berjalan dikurangi total aset tahun
sebelumnya ' dibagi dengan total aset tahun sebelumnya. ‘Pertumbuhan
perusahaan yang tinggi menggambarkan total aset yang dimiliki perusahaan
meningkat dari tahun sebelumnya. Semakin banyak aset yang dimiliki
perusahaan dan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya
dapat meningkatkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan semakin
meningkatnya laba yang dihasilkan perusahaan, berarti terdapat variasi

perubahan laba yang dihasilkan antara periode berjalan dengan periode
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sebelumnya. Koefisien variasi perubahan laba yang semakin besar
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan perataan laba. Hal ini
dikarenakan hasil perhitungan dengan menggunakan indeks eckel akan
menunjukkan hasil yang lebih dari 1. Hasil penelitian Novianti (2016), dan
Auliyah (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap tindakan perataan laba, namun penelitian Pratiwi (2013), serta
Octavania dan Asyik (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan
tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ria Yuni Pratiwi
(2013). Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Ria Yuni Pratiwi
(2013) adalah sebagai berikut:

1. Adanya penambahan variabel independen yaitu ukuran perusahaan dan
kepemilikan publik
Penambahan variabel independen vyaitu ukuran perusahaan pada
penelitian ini dikarenakan pada penelitian-penelitian yang dilakukan oleh
Pradipta dan Susanto (2012), Suciana (2016), dan Novianti (2016),
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap tindakan perataan laba. Sedangkan penambahan variabel
independen yaitu kepemilikan publik pada penelitian ini dikarenakan
pada penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Suardana (2016)
menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap

tindakan perataan laba.
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2. Perbedaan pada periode waktu yang digunakan dalam melakukan
penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan periode 2009-2011,

sedangkan penelitian ini menggunakan periode 2014-2016.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Publik, dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap
Tindakan Perataan Laba : Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 *.

1.2 Batasan Masalah

Ruang lingkup dari penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut :

1. Variabel dependen yang dipilih adalah tindakan perataan laba yang diukur
dengan menggunakan indeks eckel.

2. Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan Return on Assets (ROA).

3. Financial Leverage diproksikan dengan menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER).

4. Ukuran perusahaan (size) diproksikan dengan menggunakan logaritma
natural total aset.

5. Kepemilikan publik diukur dengan membandingkan saham yang dimiliki
publik dengan jumlah saham keseluruhan beredar

6. Pertumbuhan perusahaan dilihat dari pertumbuhan aktiva perusahaan

setiap tahunnya
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7. Objek dalam penrelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tindakan perataan
laba?

2. Apakah financial leverage berpengaruh positif terhadap tindakan perataan
laba?

3. Apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif terhadap tindakan
perataan laba?

4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap tindakan
perataan laba?

5. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap tindakan

perataan laba?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain adalah untuk:

1. Mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh negatif profitabilitas terhadap
tindakan perataan laba.

2. Mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh positif financial leverage

terhadap tindakan perataan laba.
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3. Mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh negatif ukuran perusahaan
(size) terhadap tindakan perataan laba.

4. Mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh negatif kepemilikan publik
terhadap tindakan perataan laba.

5. Mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh negatif pertumbuhan

perusahaan terhadap tindakan perataan laba

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis :
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan teori keagenan, manajemen laba,
perataan laba, sasaran tindakan perataan laba, dan alasan dilakukannya
tindakan peratan laba.
2. Kegunaan Praktis:
a.  BagiPenulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan serta pengalaman penulis mengenai variabel-variabel
yang dapat mempengaruhi tindakan perataan laba pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.
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b.  Bagi mahasiswa dan akademisi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi dan literatur tambahan di bidang keuangan, sehingga dapat
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya yang sejenis terkait variabel-
variabel yang mempengaruhi tindakan perataan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

c. Bagiperusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
perusahaan dalam hal perataan laba sehingga dapat melakukan
pengambilan keputusan yang tepat tanpa merugikan pihak lain serta
dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja
perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan yang diinginkan
dan meningkatkan nilai perusahaan.

d.  Bagipihak eksternal (investor, kreditor, dan pihak lain)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
masukan agar investor dapat lebih baik dalam menilai laporan
keuangan dan dapat melakukan pengambilan keputusan investasi

yang tepat.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penulisan ini memberikan gambaran secara
keseluruhan uraian yang akan dibahas. Secara garis besar, penulisan ini

terdiri daritiga bagian, yaitu:
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BAB |

BAB ||

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian-uraian mengenai masalah yang
terjadi, meliputi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi berbagai pihak dan
sistematika penulisan.

TELAAH LITERATUR

Bab ini membahas tentang teori-teori yang melandasi penulisan ini
untuk membantu dalam memecahkan masalah penelitian, yaitu
definisi perataan laba, profitabilitas yang diproksikan dengan
Return on Asset (ROA), financial leverage yang diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan (size) yang
diproksikan dengan logaritma natural total asset, kepemilikan
publik, dan pertumbuhan perusahaan. Selain itu juga dijelaskan
tentang hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Bab ini juga akan menguraikan model penelitian dan
pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputi gambaran umum objek penelitian,
metode penelitian, pengukuran variabel penelitian, metode
pengumpulan data, metode pengumpulan sampel dan metode

analisis data.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan hasil

pengujian setiap

terhadap variabel

yerusahaan
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